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Abstrak

PISA (Program for International Student Assessmemtelaksanakan
asesmen tiga tahunan untuk mengetahui literasasidam membaca, matematika,
dan sains. Literasi (melek) matematika merupakanakepuan seseorang individu
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matenadikan berbagai konteks.
Termasuk didalamnya bernalar secara matematis dangganakan konsep,
prosedur, fakta dan alat matematika untuk menjalaskerta memprediksi
fenomena. Sejak tahun 2003, posisi siswa Indoresiada pada ranking 5-10 dari
bawah. Dengan mengetahui sasaran PISA diharapkafngasiswa Indonesia
menjadi lebih baik. Makalah ini membahas tujuan AIditerasi matematika,
domain PISA, level kemampuan matematika pada ek, contoh soal PISA,
dan upaya meningkatkan skor PISA untuk siswa dregia.

Kata kunci: PISA, literasi matematika, domain PISA

Pendahuluan

Kualitas pendidikan sering dijadikan sebagai batemgerkembangan suatu
negara. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masa#dmatika, sain, dan
membaca beserta aplikasinya dalam kehidupan deharidijadikan sabagai
gambaran baik atau tidaknya kualitas pendidikansikbuwuntuk siswa usia wajib
belajar (SD sampai kelas 3 SMP).

Saat ini terdapat dua asesmen utama berskala astemal yang menilai
kemampuan matematika dan sain siswa, yaitu TIM®&n@d in International
Mathematics and Science Studyan PISA Program for International Student
Assessment TIMSS dilaksanakan secara regular sekali dalampag tahun sejak
1994/1995 untuk mengetahui pencapaian siswa ketlan 8 SD dalam matematika
dan sain. Fokus dari TIMSS adalah materi yang @atia kurikulum, misalnya
untuk matematika tentang bilangan, pengukuran, gggnmdata, dan aljabar. TIMSS
disponsori thénternational Association for Evaluation of Educatal Achievement
(IEA). Sedangkan PISA dilaksanakan secara regelealisdalam tiga tahun sejak
tahun 2000 untuk mengetahui literasi siswa usiaabhbin dalam matematika, sain,
dan membaca. Fokus dari PISA adalah literasi yaggekankan pada keterampilan
dan kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah dpat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai situag§iC{@ 2009; OECD 2010;
Stacey, 2011, nces.ed.gov/timss/pdf/naep_timss_qusap.pdf). Dalam
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pelaksanaannya PISA disponsori oleh negara OE@i2 Organization for
Economic Cooperation and Development

Indonesia sudah beberapa kali mengikuti kedua ajaegnasional di atas,
namun hasilnya hampir selalu menjadi ‘guru kun&&gmerintah Indonesia dalam
hal ini pengembang kurikulum sudah berusaha merkamussasaran/tujuan
diberikannya matematika semua peserta didik muai sekolah dasar, yaitu untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpdgdrs| analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasan@anpetensi tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan menhpleromengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup padadan yang selalu berubah,
tidak pasti, dan kompetitif. Selanjutnya juga diskpn bahwa pendekatan
pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembalajaatematika (BNSP,
2006). Berarti ada kesenjangan antara tujuan kiumkudan hasil yang diperoleh
siswa Indonesia pada penilaian internasional. Apagysalah dalam sistem
pendidikan Indonesia? Jawaban untuk pertanyaasepuerti lingkaran benang kusut.
Namun untuk itu banyak hal yang perlu dikaji kembaperti kualitas guru, sumber
belajar siswa, sistem evaluasi, dukungan masyaraftah stakeholder atau
pemerintah itu sendiri.

Agar guru dapat mengembangkan kemampuan siswa dakmyelesaikan
soal-soal sesuai fokus dari PISA, Kemendikbud mgikumim PMRI (Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia) mensosialisasil@l BISA melalui kegiatan yang
disebut Kontes Literasi Matematika (KLM) (Sembiring011). Tahun ini KLM
dilaksanakan oleh 12 LPTK di Indonesia, yaitu UrdmeNP, Unsri, UNJ, UNY,
Unnes Semarang, Unesa Surabaya, UM Malang, UNM &éakaUniversitas
Singaraja, Unlam Banjarmasin, dan Universitas KgpaBerdasarkan informasi
yang diperoleh dari ketua PMRI, tahun depan akalibatkan lebih banyak LPTK
untuk melaksanakan KLM, termasuk Unsyiah Aceh. Rgian Tim PMRI karena
Tim PMRI sejak tahun 2001 sudah mengembangkan teegimembelajaran
matematika yang berorientasi pada pelibatan sisaland proses menemukan
kembali matematika yang diawali dengan penyajiasatad yang realistik, yaitu
nyata dalam kehidupan sehari-hari atau nyata dal&iran siswa. Saat ini ada 23
LPTK di Indonesia yang terlibat dalam sosialisaBiIR? dan sampai tahun 2012
sudah diterbitkan buku Kelas 1-3 SD, tahun depankukelas 4 dan seterusnya.

Makalah ini membahas tujuan PISA, literasi matekaatiomain PISA, level
kemampuan matematika pada soal PISA, contoh tes, BEh upaya meningkatkan
skor pisa untuk siswa di Indonesia, agar para peatependidikan terutama
pendidikan matematika dapat mengetahui sasaramajgeninternasional terhadap
matematika sehingga dapat memberikan masukan atambasigan untuk
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peningkatan kualitas pendidikan matematika yangldmpak pada perkembangan
sumber daya manusia di Indonesia.

Pembahasan
1. Tujuan PISA

Orientasi PISA merefleksikan perubahan dalam tujudan sasaran
kurikulum, yang lebih memperhatikan apa yang ddpakukan siswa dari pada apa
yang mereka pelajari di sekolah. Oleh karena itbardpkan siswa dapat memiliki
kemampuan untuk literaditéracy).

PISA dirancang untuk mengumpulkan informasi melakesmen 3 tahunan
secara bergilir untuk mengetahui literasi siswaalaimembaca, matematika, dan
sain. PISA juga memberikan informasi tentang fakaétor yang mempengaruhi
perkembangan skill dan sikap siswa baik di rumalupua di sekolah dan juga
menilai bagaimana faktor-faktor ini berintegrasi hisgga mempengaruhi
perkembangan kebijakan suatu negara (OECD, 2010).

2. Literasi Matematika

Dalam kehidupan sehari-hari, siswa berhadapan demgasalah yang
berkaitan dengan personal, bermasyarakat, pekemi@anilmiah. Banyak diantara
masalah tersebut yang berkaitan dengan penerapaamaika. Penguasaan
matematika yang baik dapat membantu siswa menyed@sanasalah tersebut.
Pertanyaannya adalah kemampuan matematika yandisape yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan skariAtau secara spesifik,
kompetensi matematika apa untuk anak umur 15 tdiqang diperoleh melalui
sekolah atau latihan khusus) sehingga berguna watukmereka kelak atau untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tin@deh karena itu dibutuhkan
literasi matematika yang menjadi sasaran dari PISA.

Untuk PISA 2012, literasi atau melek matematikaetidsikan sebagai
kemampuan seseorang individu merumuskan, menggonakan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Termasuk dindala bernalar secara
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fditaalat matematika dalam
menjelaskan serta memprediksi fenomena. Dengankdemiiterasi matematika
membantu seseorang untuk mengenal peran matendalda dunia dan membuat
pertimbangan maupun keputusan yang dibutuhkan aebagga negara (OECD,
2010).

Dengan demikian pengetahuan dan pemahaman tentaisgk matematika
sangatlah penting, tetapi lebih penting lagi ad&amampuan untuk mengaktifkan
literasi matematika itu untuk memecahkan permasalajpng dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.
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3. Domain PISA untuk Matematika

OECD (2009a) menjelaskan bahwa PISA meliputi tigangonen mayor
dari domain matematika, yaitu konteks, konten, #ampetensi, yang terlihat
seperti gambar berikut.

The components of the mathematics domain
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a. Konten Contenj

Sesuai dengan tujuan PISA untuk menilai kemampismasmenyelesaikan
masalah realsfudents’ capacity to solve real problegmsaka masalah pada PISA
meliputi konten ¢onten} matematika yang berkaitan dengan fenomena. Dalam

PISA fenomena ini dikenal dengamer-arching ideasKarena domain matematika

sangat banyak dan bervariasi, tidak mungkin untekgidentifikasi secara lengkap.

Oleh karena itu PISA hanya membatasi padaet-arching ideayang utama, yaitu

perubahan dan hubungarhénge and relationshjpruang dan bentukSpace and

Shapg, kuantitas Quantity) dan ketidakpastian dan dafdncertainty and data).

OECD (2010menguraikan masing-masikgnten matematika seperti berikut.

1) Perubahan dan hubungan(Change and relationshjp merupakan
kejadian/peristiwa dalam setting yang bervariapesti pertumbuhan organisma,
musik, siklus dari musim, pola dari cuaca, dan ksinekonomi. Kategori ini
berkaitan dengan aspek konten matematika pada ukumk yaitu fungsi dan
aljabar. Bentuk aljabar, persamaan, pertidaksamagmesentasi dalam bentuk
tabel dan grafik merupakan sentral dalam menggatabamemodelkan, dan
menginterpretasi perubahan dari suatu fenomenaerphetasi data juga
merupakan bagian yang esensial dari masalah pategokaChange and
relationship.

2) Ruang dan bentuiSpace and Shapeajeliputi fenomena yang berkaitan dengan
dunia visual yisual world yang melibatkan pola, sifat dari objek, posisnda
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orientasi, representasi dari objek, pengkodeanrnmdsi visual, navigasi, dan
interaksi dinamik yang berkaitan dengan bentuk yaihgKategori ini melebihi
aspek konten geometri pada matematika yang adakpaitalum.

3) Kuantitas (Quantity), merupakan aspek matematis yang paling menantang dan
paling esensial dalam kehidupaKategori ini berkaitan dengan hubungan
bilangan dan pola bilangan, antara lain kemampudokumemahami ukuran,
pola bilangan, dan segala sesuatu yang berhubudgagan bilangan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menghitung dan mamglwbenda tertentu.
Termasuk ke dalam konten kuantitas ini adalah kepuam bernalar secara
kuantitatif, mempresentasikan sesuatu dalam amg&mjahami langkah-langkah
matematika, berhitung di luar kepalamgntal calculatioh dan melakukan
penaksirandstimation).

4) Ketidakpastian dan dat@/ncertainty and data)Ketidakpastian merupakan suatu
fenomena yang terletak pada jantungnya analisienmattka &t the heart of
mathematical analysis)dari berbagai situasi. Teori statistik dan peluang
digunakan untuk penyelesaian fenomena ini. Kategorcertainty and data
meliputi pengenalan tempat dari varigsiatu proses, makna kuantifikasi dari
variasi tersebut, pengetahuan tentang ketidakpastian kesalahan dalam
pengukuran, dan pengetahuan tentang kesempatarigefthancg. Presentasi
dan interpretasi data merupakan konsep kunci daeigori ini.

b. Konteks Contexj}

Masalah (dan penyelesaiannya) bisa muncul damsitatau konteks yang
berbeda berdasarkan pengalaman individu (OECD,00@leh karena itu, soal-
soal yang diberikan dalam PISA disajikan sebagesabdalam situasi dunia nyata
sehingga dapat dirasakan manfaat matematika ittkunemecahkan permasalahan
kehidupan keseharian. Situasi merupakan bagian diaria nyata siswa dimana
masalah (tugas) ditempatkan. Sedangkan kontekstearisoal merupakan setting
khusus dari situasi. Pemilihan strategi dan reptese yang cocok untuk
menyelesaikan sering masalah bergantung pada leoydelg digunakan.

Soal untuk PISA 2012 (OECD, 2010) melibatkan emjpatteks, yaitu
berkaitan dengan situasi/konteks pribageréona), pekerjaan (occupationa),
bermasyarakat/umungsocieta), dan ilmiah $§cientifiQ dengan kategori konten
meliputi. Berikut uraian masing-masing.

1) Konteks pribadi yang secara langsung berhubungagashe kegiatan pribadi
siswa sehari-hari. Dalam menjalani kehidupan sdiati tentu para siswa
menghadapi berbagai persoalan pribadi yang menasrlulpemecahan
secepatnya. Matematika diharapkan dapat berpedamdaenginterpretasikan
permasalahan dan kemudian memecahkannya.
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Konteks pekerjaan yang berkaitan dengan kehiduavadi sekolah dan atau
di lingkungan tempat bekerja. Pengetahuan siswirignkonsep matematika
diharapkan dapat membantu untuk merumuskan, medakkiksifikasi masalah,
dan memecahkan masalah pendidikan dan pekerjaarupagmnya.

Konteks umum yang berkaitan dengan penggunaan fangs matematika
dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungan vyasigh | luas dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat menyumbangkamalpg@man mereka
tentang pengetahuan dan konsep matematikanya ituk umengevaluasi
berbagai keadaan yang relevan dalam kehidupansiarekat.

Konteks ilmiah yang secara khusus berhubungan dekeggiatan ilmiah yang
lebih bersifat abstrak dan menuntut pemahaman é@aguasaan teori dalam
melakukan pemecahan masalah matematika.

c. Kelompok KompetensiGompetencies Cluster

Kompetensi pada PISA diklasifikasikan atas tigaok®dok €luste), yaitu

reproduksi, koneksi, dan refleksi (OECD, 2009a).

1)

2)

3)

Kelompok reproduksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam kelomepfoduksi meminta
siswa untuk menunjukkan bahwa mereka mengenal, fakjek-objek dan sifat-
sifatnya, ekivalensi, menggunakan prosedur rutilgorama standar, dan
menggunakan skill yang bersifat teknis. Item sadlik kelompok ini berupa
pilihan ganda, isian singkat, atau soal terbukagyarbatas).

Kelompok koneksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam kelompo&kisi meminta siswa
untuk menunjukkan bahwa mereka dapat membuat habuagtara beberapa
gagasan dalam matematika dan beberapa informag t@mtegrasi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam koneksiswa diminta untuk
menyelesaikan masalah yang non-rutin tapi hanya butrmkan sedikit
translasi dari konteks ke model (dunia) matematika.

Kelompok Refleksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam kelongdtaksi ini menyajikan
masalah yang tidak terstruktuunstructured situation dan meminta siswa
untuk mengenal dan menemukan ide matematika dibakisalah tersebut.
Kompetensi refleksi ini adalah kompetensi yang ngaltinggi dalam PISA,
yaitu kemampuan bernalar dengan menggunakan kanaggmatika. Mereka
dapat menggunakan pemikiran matematikanya secaradaian dan
menggunakannya untuk memecahkan masalah. Dalankukata refleksi ini,
siswa melakukan analisis terhadap situasi yangddgniaya, menginterpretasi,
dan mengembangkan strategi penyelesaian merekaisend
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4. Level Kemampuan Matematika dalam PISA

Kemampuan matematika siswa dalam PISA dibagi mergadm level
(tingkatan), level 6 sebagai tingkat pencapaiargy@aling tinggi dan level 1 yang
paling rendah. Setiap level tersebut menunjukkagktt kompetensi matematika
yang dicapai siswa. Secara lebih rinci level-leyahg dimaksud tergambar pada
tabel berikut.

Tabel Enam Level Kemampuan Matematika dalam PISA

Level Kompetensi Matematika

6 Para siswa dapat melakukan konseptualisasi damajisasi dengan menggunakan
informasi berdasarkarmodelling dan penelaahan dalam suatu situasi yang
kompleks. Mereka dapat menghubungkan sumber infarrbarbeda dengan
fleksibel dan menerjemahkannya.

Para siswa pada tingkatan ini telah mampu berpdan bernalar secara
matematika. Mereka dapat menerapkan pemahamanogeasmendalam disertai
dengan penguasaan teknis operasi matematika, mbaggkan strategi dan
pendekatan baru untuk menghadapi situasi baru. Kdedapat merumuskan dan
mengkomunikasikan apa yang mereka temukan. Merekakokan penafsiran dan
berargumentasi secara dewasa.

5 Para siswa dapat bekerja dengan model untuk sigaagi kompleks, mengetahui
kendala yang dihadapi, dan melakukan dugaan-duddareka dapat memilih,

membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk medmkan masalah yang
rumit yang berhubungan dengan model ini.

Para siswa pada tingkatan ini dapat bekerja denmgamggunakan pemikiran dan
penalaran yang luas, serta secara tepat menguhkdnungengetahuan dan
keterampilan matematikanya dengan situasi yang ddjpia Mereka dapat

melakukan refleksi dari apa yang mereka kerjakanndengkomunikasikannya.

4 Para siswa dapat bekerja secara efektif dengarlndathm situasi yang konkret
tetapi kompleks. Mereka dapat memilih dan mengnatgigan representasi yang
berbeda, dan menghubungkannya dengan situasi maia siswa pada tingkatan
ini dapat menggunakan keterampilannya dengan tmikntengemukakan alasan
dan pandangan yang fleksibel sesuai dengan korskgka dapat memberikan
penjelasan dan mengkomunikasikannya disertai argiasie berdasar pada
interpretasi dan tindakan mereka.

3 Para siswa dapat melaksanakan prosedur dengantéailasuk prosedur yang
memerlukan keputusan secara berurutan. Mereka dagratlih dan menerapkan
strategi memecahkan masalah yang sederhana. Rara pada tingkatan ini

dapat menginterpretasikan dan menggunakan repassdmgrdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan mengemukakan alasaniereka dapat

mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasarekaer

2 Para siswa dapat menginterpretasikan dan menggnalsi dalam konteks yang
memerlukan inferensi langsung. Mereka dapat meniilfdrmasi yang relevan
dari sumber tunggal dan menggunakan cara reprasémiggal. Para siswa pada
tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar,nggenakan rumus,
melaksanakan prosedur atau konvensi sederhanakdl@emampu memberikan
alasan secara langsung dan melakukan penafsirafiaar

1 Para siswa dapat menjawab pertanyaan yang kongeksnym dan dikenal serta
semua informasi yang relevan tersedia dengan pearnyang jelas. Mereka bisa
mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prasedtin menurut instruksi
eksplisit. Mereka dapat melakukan tindakan sesuamngan stimuli yang
diberikan.
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5. Contoh Soal PISA
Berikut disajikan tiga contoh soal PISA 2003 yangutdp dari OECD

(2003).

Contoh-Soal 1: “Carpenter”
Question 1: CARPENTER

M266Q01

A carpenter has 32 metres of timber and wants to make a border around a garden
bed. He is considering the following designs for the garden bed.

AT B |

6m 6m
! |
10m < 10 m >
c D
I
6m
!
10m > 10 m

Circle either ‘yes’ or ‘no’ for each design to irudite
whether the garden bed can be made with 32 cer@rsgtnber?

. Using thisgarden, can the garden be made with
Garden bed design 32 meters of timber?
Design A Yes/No
Design B Yes/No
Design C Yes/No
Design D Yes/No

Contoh-Soal 2: “Pizza”
A pizzeria serves two round pizzas of the sameétiass in different sizes. The

smaller one has a diameter of 30 cm and coste@€. Z7he larger one has a
diameter of 40 cm and costs 40 zeds. Which pizbetier value for money? Show

your reasoning.
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Contoh-Soal 3: “Growing Up”
YOUTH GROWS TALLER

In 1998 the average height of both young males and young females in the
MNetherlands is represented in this graph.

0
Height

(cm) 180 el

|1 Average height of young males 1938

/ Lendgeee=] Average height of young females 1998
170 - — et

160 .
150 /)
LA~
140 B
130 §
1011 12 13 14 15 16 17 13 19 20 pge
(Years)

Question I (Level 1; 477 score points)

Since 1980 the average the average height of 20ejddemales has increased by
2.3 cm, to 170.6 cm. What was the average heigh0ofear-old female in 19807
Question 2 (antara Level 1 dan 2; 420 score points)

According to this graph, on average, during whiehigd in their life are females
taller than males of the same age?

Question 3 (level 4; 574 score points)

Explain how the graph shows that on average thestgroate for girls slows down
after 12 years of age?

Stacey (2011) memberikan informasi tentang hasigydiperoleh oleh siswa
Indonesia pada PISA 2009 untuk soal level 5 dagpérsi tabel berikut.
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PISA 2009 Percentage of students reaching the top two levels (Levels 5 and 6) in PISA 2009
[From OECD 2010a, Vol. [, Tables L2.1, 13,1, 1.3.4]

Country Percentage of students reaching the top two levels
Science Literacy Mathematics Literacy Reading Literacy

[ndonesia 0 0.1 0.02

OECD average 85 12.7 7.6

Australia 14.5 6.4 12,8

Finland 187 217 14.5

Hong Kong-China 16.2 307 124

Japan 16.9 2001 134

Thailand 0.6 1.3 0.3

Hasil yang diperoleh oleh siswa Indonesia pada P2889 untuk soal di
bawah level 2 seperti tabel berikut.

Percentage of studenis below Level 2in PISA 2009 [From OECD 2010a, Vol. I, Tables L2.1,

13.1, 134]
Country Percentage of students below Level 2
Science literacy Mathematics literacy  Reading literacy

[ndonesia 65.6 76.7 334

OECD average 18.0 220 18.8

Australia 12.6 5.9 14.2

Finland 6.0 7.8 8.1

Hong Kong-China 6.6 8.8 8.3

Japan 10.7 12.5 13.6

Thailand 42.% 32.3 42.9

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa urgoél di bawah level 2
persentasi siswa Indonesia yang memberikan jawhbaar lebih tinggi dari rata-
rata persentasi siswa dari negara-negara OECD, uisipik soal level 5 dan 6
persentasi siswa yang memberikan jawaban benarekatidhol, jauh dari rata-rata
persentasi siswa dari negara-negara OECD.

6. Upaya Meningkatkan Skor PISA untuk Siswa di Indonesga

Keberhasilan siswa Indonesia dalam menyelesaikahssal PISA sangat
ditentukan oleh sistem evaluasi dan kemampuan giatam mengembangkan
literasi matematika siswa. Untuk itu perlu dikemipeam soal-soal setara PISA
dengan konteks Indonesia baik oleh guru, penali#éiipun mahasiswa yang sedang
menyelesaikan tugas akhir. Pada Program Pasceasadj@inersitas Sriwijaya, ada
beberapa mahasiswa yang telah mengembangkan saea S84SA untuk SD dan
SMP, diantaranya Novita (2012) dan Kamaliah (2013glain itu, proses
pembelajaran di sekolah hendaknya diselaraskanadenguan matematika yang
telah dituliskan oleh BSNP (2006) yang tidak habgeorientasi pada kalkulasi dan

berfikir prosedural yang kering dengan penalaraamunikasi, dan kemampuan
pemecahan masalah.
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Dolk (2010) menyarankan bahwa such changes statagsroom. Creating
learning community in the classroom asks for amotiebe of teachers and of
students. One aspect of these new norms is reflatiénd teacher’s expectations and
beliefs about students’ mathematical thinking. @raeijer (2010) juga
mengingatkan agar guru berperan aktif dalam memrgtridkan diskusi yang
produktif di kelas dengan memilih issu sebagai @esatah kontekstual untuk topik
diskusi.

Johar (2011) menjelaskan ada beberapa cara yamglilagkukan guru untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikasala misalnya jika
siswa frustasi atau bingung menemukan satrategiepainan masalah guru bisa
memberikan kata-kata motivasi, seperti ‘coba délmu pasti bisa’, ‘ayo tetap
semangat’, ‘ibu yakin kamu mampu menjawabnya’, ‘kaboleh menggambar,
membuat tabel, atau mencoba-coba’. Selain itu guga memberikanclue
(petunjuk terbatas) agar siswa memulai penyelesmasalah dan memberikan
contoh soal yang serupa.

PENUTUP

Kemendikbud di bawah koordinasi Tim Pendidikan Maagka Realistik
Indonesia (PMRI) mensosialisasikan soal PISA mel&tuntes Literasi Matematika
(KLM). Selain itu diharapkan pemerhati pendidikaatematika segera melakukan
inovasi dalam proses pembelajaran maupun dalanuasialintuk matematika di
sekolah mulai dari jenjang sekolah dasar yang nrahgpada literasi matematika.
Sehingga matematika menjadi ‘hidup’ dan bermanfaatu juga dapat menerapkan
buku matematika yang ditulis oleh tim PMRI kareralg buku tersebut sejak dari
kelas | SD siswa sudah dibiasakan menyelesaikaalataseperti yang dituntut oleh
literasi matematika. Perbedaan antara buku yandisdiim PMRI dan buku yang
lainnya dapat dibaca pada (Johar dan Amin, 2010).
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